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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Kesimpulan  

 

Sebagai dengan budaya yang sangat beragam, membuat Indonesia menjadi 

bangsa yang sangat kaya. Dari penelitian dan penciptaan karya ini, membuat 

pencipta menyadari bahwa masih sangat luas peluang kita untuk memperkenalkan 

dan memperlihatkan betapa indahnya budaya Indonesia ke mata dunia. Secara 

khusus, pada konteks penciptaan karya ini. Tempe merupakan warisan budaya 

Indonesia yang saat ini sedang berjuang untuk mentapatkan klaim dari UNESCO 

sebagai salah satu makanan warisan budaya dunia (Intangible Cultural Heritage of 

Humanity). Sehingga karya ini diharapkan bisa menjadi salah satu bentuk dukungan 

(baik secara visual maupun intelektual) bagi tempe, Indonesia, dan bagi seni itu 

sendiri. 

Karya atau hasil penelitian menjawab permasalahan dari rumusan masalah 

mengenai bagaimana merancang perhiasan kontemporer yang merepresentasikan 

kampanye anti #MentalTempe dengan ciri khas tekstur, pattern, dan warna dari 

tempe. Perancangan dan perwujudan karya difkuskan pada ciri khas dari kedelai 

dan tempe kedelai. Sehingga pengkajian secara visual, eksplorasi bentuk dan 

eksperimen lebih banyak berfokus pada warna, bentuk, dan pattern dari kedelai dan 

tempe. Penerapan dari hasil penelitian dituangkan kedalam bentuk perhiasan 

kontemporer, dimana perhiasan kontemporer bersifat bebas dan terkini. Hasil karya 

juga menjawab permasalahan poin kedua dalam rumusan masalah, yaitu dengan 

menuangkan hasil riset kedalam bentuk karya perhiasan kontemporer. Wujud 

kampanye anti #MentalTempe diperlihatkan secara berani dan eksperimental 

kedalam perhiasan kontemporer, sebagai perwujudan dari bentuk rasa bangga dan 

positif. Permasalahan yang telah disusun sebelumnya mencoba dijawab melalui 

penelitian dan penciptaan ini : 
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1. Menciptakan perhiasan kontemporer yang memiliki tujuan untuk 

merepresentasikan kampanye anti #MentalTempe dengan ciri khas tekstur, 

pattern, dan warna dari tempe. Penciptaan dimulai dari proses eksplorasi karya 

menggunakan bantuan metode ATUMICS dan metode practice based research 

untuk membantu proses realisasi karya. Kedua metode ini sangat berguna dan 

memberikan berkontribusi banyak selama masa penelitian dan penciptaan karya 

dilakukan. Metode ini banyak membantu pada saat proses penciptaan perhiasan 

kontemporer, terkhusus pada proses pembuatan desain, pembuatan prototipe, 

hingga saat proses pewarnaan. Hingga dapat menghasilkan karya yang dapat 

merepresentasikan ciri khas dari tempe. Pewarnaan merupakan salah satu faktor 

penunjang dalam segi visual. Proses dan teknik pewarnaan tergantung dengan 

zat dan bahan warna yang digunakan. Seperti pada penciptaan ini, antara 

penggunaan cat tembok, cat aerosol, maupun plating (untuk logam) masing-

masing memiliki teknik tersendiri. Sedangkan tekstur, pattern, maupun bentuk 

dapat dikembangkan dan dieksplorasi lebih lanjut, namun tetap masih 

menyesuaikan dari objek maupun tujuan penciptaan. 

2. Perwujudan kampanye anti #MentalTempe kedalam karya dapat dilihat dari 

bentuk visual dari karya. Dimana karya dengan sangat kental mengangkat ciri 

khas visual (tekstur, pattern, dan warna) dari tempe kedelai. Dilihat berdasarkan 

nilai historis dan latar belakang, tempe juga merupakan makanan tradisional 

yang terus eksis sampai saat ini. Bahkan tempe juga sedang dalam proses 

pendaftaran agar diakui sebagai makanan warisan budaya dunia (Intangible 

Cultural Heritage of Humanity) ke UNESCO. Kelestarian tempe menjadi 

semangat untuk menciptakan karya perhiasan kontemporer, seiring dengan 

terus eksisnya tempe sebagai makanan warisan budaya. 
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B. Saran 

Proses penciptaan karya memberikan banyak pengalaman dan 

pengetahuan baru bagi pencipta. Dari awal proses penciptaan, mengamati 

berbagai bentuk dan jenis tempe yang ada di pasar lokal, kemudian proses 

pengkajian sumber visual, proses eksplorasi sketsa dan perwujudan karya, 

hingga pada akhirnya menjadi sebuah karya utuh. Proses yang panjang ini 

menjadi bagian dalam pembelajaran kedepannya. 

1. Penciptaan ini mengalami kendala pada kaitan antar rangkaian. Kaitan ring 

cenderung ringkih dan kerap terbuka. Sehingga ring kerap kali terkait 

bahkan terjatuh. Solusi yang dapat dilakukan adalah menggunakan ukuran 

kawat yang lebih tebal dan kokoh, misalnya menggunakan kawat ukuran 

0,9. Selain alternatif menggunakan kawat yang lebih tebal, bisa juga dengan 

menggunakan teknik patri. Penggunaan teknik patri pada kawat ring 

membuat ring menjadi permanen (tidak ada celah terbuka) sehingga ring 

menjadi lebih permanen. 

2. Selain dari pemilihan bahan kaitan ring yang kurang maksimal ini, 

penciptaan ini juga banyak mengalami kendala pada proses pewarnaan chips 

yang terbuat dari bahan tripleks. Permasalahan yang dihadapai seperti salah 

memilih alas, cat yang saling menempel, dan warna yang kurang merata 

maksimal. Diharapkan pada penciptaan berikutnya, peneliti menjadi belajar 

dari kesalahan dari peneliti sebelumnya. Diharapkan juga agar peneliti 

berikutnya lebih mengerti kiat-kiat pewarnaan, dan berani mengeksplorasi 

bahan dan pewarna yang lainnya. 
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